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BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang layanan

konseling individual di panti sosial andam dewi Solok. Dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1.

Proses layanan konseling individual dalam meningkatkan kebermaknaan
hidup wanita tuna susila di panti sosial adam dewi Solok dalam tahap
pengantaran adalah konselor mampu menciptakan suasana hangat dan
aman yang mendorong klien untuk terbuka tanpa rasa terhakimi, sesuai
dengan teori Prayitno bahwa tahap awal konseling bertujuan membangun
rasa diterima dan kepercayaan. Hasil wawancara menunjukkan sebagian
besar informan merespon positif, mampu menceritakan latar belakang
keterlibatan mereka dalam prostitusi, baik karena faktor ekonomi,
konflik keluarga, maupun pengaruh lingkungan. Dengan demikian,
pengantaran menjadi fondasi penting untuk menata ulang pemahaman
klien sekaligus membuka jalan menuju proses konseling berikutnya.

Proses layanan konseling individual dalam meningkatkan kebermaknaan
hidup wanita tuna susila di panti sosial adam dewi Solok dalam tahap
penjajakan adalah konselor berhasil melakukan diagnosis dan prognosis
masalah klien dengan pendekatan dorongan minimal. Dari hasil
wawancara terungkap bahwa faktor utama keterlibatan dalam prostitusi

beragam, mulai dari dorongan ekonomi, konflik rumah tangga, hingga
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pilihan gaya hidup. Konselor kemudian menyusun prognosis yang
diarahkan pada penguatan keterampilan, ketahanan psikologis, maupun
kesadaran makna hidup, sesuai kebutuhan masing-masing klien. Hal ini
selaras dengan teori konseling bahwa penjajakan bertujuan
mengidentifikasi masalah secara menyeluruh agar intervensi lebih tepat
sasaran.

. Proses layanan konseling individual dalam meningkatkan kebermaknaan
hidup wanita tuna susila di panti sosial adam dewi Solok dalam tahap
penafsiran adalah konselor menggunakan pertanyaan terbuka dan
refleksi untuk membantu klien memahami kembali pengalaman
hidupnya dengan cara yang lebih jernih. Dari proses ini, terungkap bahwa
keterlibatan sebagian besar informan bukan semata penyimpangan
moral, tetapi sebagai respons atas keterbatasan ekonomi dan trauma
relasional. Refleksi konselor membuat klien mampu menyadari pola
kesalahan dan konflik intrapersonal, misalnya perasaan bersalah AMP
sebagai ibu atau dilema IPP dalam menyeimbangkan kebebasan dan
tanggung jawab. Sejalan dengan teori konseling, tahap penafsiran
berfungsi merangkai makna baru dari pengalaman, sehingga klien dapat
melihat dirinya bukan lagi sebagai korban, tetapi individu yang punya
arah hidup lebih positif.

. Proses layanan konseling individual dalam meningkatkan kebermaknaan
hidup wanita tuna susila di panti sosial adam dewi Solok dalam tahap

pembinaan adalah melakukan kegiatan keterampilan (menjahit,
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menyulam), pengajian, dan praktik ibadah, konseling individu berhasil
menumbuhkan disiplin, kesadaran spiritual, dan kelegaan emosional.
Beberapa informan seperti WS, IPP, dan JM menunjukkan peningkatan
signifikan, baik dalam kesadaran diri maupun rencana hidup baru,
sementara sebagian lain masih pasif atau belum memiliki rencana
konkret. Hal ini menegaskan bahwa efektivitas pembinaan sangat
dipengaruhi kesiapan pribadi, dukungan keluarga, dan lingkungan sosial.
Sesuai teori konseling, pembinaan bukan hanya memberi keterampilan,
tetapi juga membangun identitas baru yang lebih bermakna.

Proses layanan konseling individual dalam meningkatkan kebermaknaan
hidup wanita tuna susila di panti sosial adam dewi Solok dalam tahap
penilaian adalah hasil penelitian memperlihatkan adanya dampak positif
berupa ketenangan emosional, peningkatan religiusitas, keterlibatan
dalam kegiatan produktif, hingga munculnya rencana hidup baru.
Namun, masih ada informan yang kurang siap sehingga berisiko kembali
ke pola lama, terutama bila dukungan keluarga dan lingkungan minim.
Sesuai teori Prayitno, penilaian penting dilakukan berlapis untuk
memastikan perubahan berkelanjutan. Oleh karena itu, tindak lanjut
berupa monitoring pascarehabilitasi dan dukungan sosial jangka panjang
menjadi kunci agar proses konseling benar-benar bermakna dan tidak

berhenti di dalam panti.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tentang bimbingan konseling individu
dalam meningkatkan makna hidup wanita tuna susila di Panti Sosial Andam

Dewi Solok, peneliti memberikan beberapa saran:

1. Untuk Konselor di Panti Sosial Andam Dewi Solok
Konselor diharapkan memperkuat pendekatan konseling yang
personal, empatik, dan berkelanjutan serta lebih berkala dalam proses
konseling. Hubungan yang aman dan penuh penerimaan penting agar
klien merasa dihargai. Konselor juga perlu menanamkan makna hidup
lewat penguatan diri, refleksi spiritual, dan perencanaan masa depan.
Inovasi metode konseling yang menyentuh sisi emosi dan makna hidup
sangat dianjurkan.
2. Untuk Informan
Para klien diharapkan tetap semangat menjalani perubahan. Masa
lalu bukan akhir segalanya masing-masing punya peluang untuk
bangkit, memperbaiki diri, dan berkontribusi di masyarakat. Jadikan
pengalaman pahit sebagai pelajaran, bukan alasan untuk kembali ke

kehidupan lama.

3. Untuk Peneliti
Penelitian ini menjadi bahan refleksi bahwa kepekaan sosial dan
empati sangat penting. Peneliti perlu terus belajar, baik secara teori
maupun praktik, serta menjaga sikap rendah hati dalam memahami dan

membantu kelompok yang terpinggirkan.
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4. Untuk Peneliti Selanjutnya
Disarankan memperluas kajian dengan metode yang lebih dalam
seperti studi jangka panjang atau fokus kasus. Topik pascarehabilitasi,
hubungan keluarga, dan hambatan dalam mencari makna hidup bisa
menjadi fokus. Pendekatan lintas ilmu seperti psikologi, sosiologi, dan
keagamaan akan memperkaya hasil penelitian.
5. Untuk Lembaga Panti Sosial
Pihak panti diharapkan mengembangkan program rehabilitasi
yang menyeluruh tidak hanya konseling, tapi juga pelatihan
keterampilan, pembinaan rohani, dan dukungan mental. Penting juga
menjalin kerja sama dengan lembaga agama, dunia usaha, dan
masyarakat untuk memudahkan reintegrasi sosial. Evaluasi rutin
diperlukan agar dampak program tetap terasa bagi para mantan warga

binaan.
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